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   ABSTRAK 
Info Artikel   

PENDAHULUAN 
 

Model  mengajar  merupakan faktor  yang 
penting  untuk  kegiatan  belajar  mengajar,  oleh 
sebab itu usaha  seorang  guru untuk  memahami 
kedudukan  model  pembelajaran  sebagai  salah 
satu komponen  yang ikut menentukan keberha- 
silan dalam kegiatan belajar mengajar dengan 
memanfaatkan model secara akurat guru mampu 
mencapai  tujuan pengajaran.  Perbedaan  karakte- 
ristik siswa laki-laki dengan perempuan berbeda, 
baik postur tubuh, kemampuan dan rasa percaya 
diri  dalam  memainkan permainan bola  basket. 
Siswa laki-laki lebih unggul dalam berinteraksi 
daripada  siswa perempuan selama pembelajaran 
berlangsung. 

Observasi  yang telah dilakukan  oleh pen- 
eliti yang  dikuatkan  dengan  wawancara bahwa 
pencapaian nilai tidak maksimal dikarenakan 
beberapa  faktor  yang  kurang  sesuai  dalam  pe- 
laksanaan,  diantarnya yaitu (1) kejenuhan  siswa 

kategori cukup baik. Hasil pengamatan proses 
pembelajaran   disiklus  II mengalami  peningka- 
tan sebesar  96,8 % dengan kategori sangat baik. 
Hal tersebut diujikan dengan rumus hake dengan 
hasil  , artinya  apabila    lebih dari 0,7 maka da- 
pat dinyatakan bahwa  peningkatan  tinggi (hight 
gain), sehingga penerapan model pembelajaran 
kooperatif   TGT  dalam  permainan bola  basket 
dapat diterapkan  di kelas XI IPS 4 SMA Negeri 
2 Pemalang.
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Permasalahan dalam  penelitian  ini  adalah  bagaimana penerapan   model  pemb- 
elajaran  kooperatif  TGT  permainan bola  basket? Penelitian  ini bertujuan  untuk 
mengetahuhi  penerapan   model  tersebut  dan  untuk  meningkatkan  hasil  belajar 
siswa melalui penerapan  model pembelajaran kooperatif  TGT dalam pembelajaran 
Pendidikan  Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian  tindakan  kelas. Dalam  pelaksanaannya siklus I satu kali pertemuan dan 
siklus II dilaksanakan 1 kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah kelas XI IPS 4 
SMA Negeri 2 Pemalng. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data diper- 
oleh dari hasil pengamatan pada saat pembelajaran dan tes unjuk kerja. Berdasar- 
kan hasil penelitian  didapatkan bahwa  ada peningkatan  hasil pengamatan proses 
pembelajaran   disetiap  siklus. Hal  tersebut  diujikan  dengan  rumus  hake  dengan 
hasil  , artinya apabila    lebih dari 0,7 maka dapat dinyatakan bahwa peningkatan 
tinggi (hight gain) dan   peningkatan ketuntasan  hasil belajar  siswa dalam  setiap 
siklus, yaitu siklus I sebesar 53,95 % dan siklus II sebesar 94,7% dari 38 jumlah. 
Berdasarkan  hasil penelitian  di atas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  penerapan 
model pembelajaran kooperatif  TGT  permainan bola basket dapat  meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas XI IPS 4 SMA Negeri 2 Pemalang. 
 
ABSTRACT 
 
The problem in this study is how the application of cooperative learning model TGT  bas- 
ketball game?. This study aims to mengetahuhi application of the model and to improve 
student learning outcomes through the implementation of cooperative learning in the learning 
TGT Physical Education, Sport and Health. This study uses classroom action research. In 
the implementation of the first cycle and second cycle of meetings held 1 meeting. The sub- 
jects were 4 class XI IPS 2 Pemalng SMA. Instruments used in data collection obtained from 
observations during the learning and test performance. Based on the results, that there is an 
increase in the learning process observations in each cycle.This formula was tested with hake 
with results   , Meaning that if    more than 0.7, it can be stated that the increase in height 
(hight gain) and increased mastery of student learning outcomes in each cycle, the first cycle 
of 53.95% and 94.7% for the second cycle of the 38 number. Based on the above results, it can 
be concluded that the application of cooperative learning model TGT basketball games can 
improve student learning outcomes in class XI IPS 4 SMA Negeri 2 Pemalang. 
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dalam  menerima  materi,  (2) kesenjangan  antara 
siswa  laki-laki  dengan  perempuan yang  kurang 
sepadan,  dan  (3) kurangnya  keterlibatan  peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran 

Berdasarkan  latar  belakang  di atas,  maka 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan  judul  “Penerapan Model  Pembelajaran 
Kooperatif  Team Games Tournament (TGT) 
Permainan Bola Basket Sebagai  Alternatif  Me- 
ningkatkan  Hasil Belajar Penjasorkes  Siswa Ke- 
las XI IPS 4 di SMA Negeri 2 Pemalang”. 
 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian  ini merupakan Penelitian  Tin- 
dakan Kelas. Desain penelitian terdiri dari empat 
komponen  yaitu perencanaan tindakan,  pelaksa- 
naan  tindakan,  pengamatan/observasi, dan  ref- 
leksi. 

Penelitian  tindakan  kelas ini dilaksanakan 
pada  tanggal 9 April 2013 dan tanggal 23 April 
2013. Penelitian  dilaksanakan di SMA Negeri 2 
Pemalang.  Subjek Penelitian  Tindakan  Kelas ini 
adalah siswa-siswi kelas XI IPS 4 SMA Negeri 2 
Pemalang  tahun  ajaran 2012/2013  yang berjum- 
lah 38 anak. 
 
HASIL PENELITIAN 
 

Hasil pengamatan proses pembelajaran 
dengan penerapan  model pembelajaran koopera- 
tif  TGT  dalam  permainan bola basket  mening- 
kat dalam  setiap siklus. Prosentase  pengamatan 
proses pembelajaran dengan penerapan  model 
tersebut  pada  siklus  I  sebesar  70,5  %  dengan 

 
 
 
 
 
 

Ketuntasan hasil belajar siswa melalui ha- 
sil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelaja- 
ran materi bola basket dengan penerapan  model 
pembelajaran kooperatif  TGT  memiliki dampak 
positif  dalam  meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hal ini dapat terlihat dari semakin meningkatnya 
pemahaman siswa terhadap  materi  yang disam- 
paikan peneliti dan guru (ketuntasan  belajar me- 
ningkat dari siklus I dan II). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Berdasarkan  penelitian  dan  hasil  analisis 

yang  telah  dilakukan,  diperoleh  simpulan  bah- 
wa proses pembelajaran materi  permainan bola 
basket dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif   TGT     efektif  dapat   meningkatkan 
hasil belajar  siswa kelas XI IPS 4 SMA  Negeri 
2 Pemalang.  Hal pertama ditunjukkan  dengan 
adanya peningkatan hasil pengamatan proses 
pembelajaran  disetiap siklus. Hal tersebut diuji- 
kan dengan  rumus  hake dengan  hasil   , artinya 
apabila     lebih dari  0,7 maka  dapat  dinyatakan 
bahwa peningkatan  tinggi (hight gain). 

Pembelajaran materi  permainan bola bas- 
ket  dengan  menggunakan model  pembelajaran 
kooperatif  TGT  memiliki dampak  positif dalam 
meningkatkan hasil belajar  siswa yang  ditandai 
dengan   peningkatan    ketuntasan    hasil   belajar
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siswa dalam  setiap  siklus, yaitu  siklus I sebesar 
53,95 % dan siklus II sebesar 94,7 % dari 38 jum- 
lah siswa. 

Dari  hasil penelitian  ini diharapkan guru 
dapat terus meningkatkan kualitas pembelajaran 
pendidikan  jasmani  dengan  memberikan  berba- 
gai model pembelajaran dengan metode lain agar 
siswa merasa tertarik pada olahraga yang sedang 
diajarkan guru. 

Saran 
Saran  yang  dapat  disampaikan penyusun 

berkaitan   dengan   hasil  penelitian,   antara   lain 
adalah : 

1)Untuk  melaksanakan pembelajaran me- 
merlukan  persiapan  yang cukup matang,  sehing- 
ga guru mampu  menentukan atau memilih topik 
yang  benar-benar  bisa diterapkan  dalam  proses 
belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang 
maksimal. 

2)Dalam  rangka  meningkatkan hasil  be- 
lajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih 
siswa  dengan  berbagai  model  pengajaran,   wa- 
lau dalam taraf yang sederhana, dimana siswa 
nantinya  dapat  menemukan pengetahuan baru, 
memperoleh  konsep dan keterampilan, sehingga 
siswa berhasil atau  mampu  memecahkan masa- 
lah-masalah  yang dihadapinya. 

3)Sebagai acuan  model  pembelajaran da- 
lam proses pembelajaran materi pelajaran lain. 

4)Perlu   adanya   penelitian   lebih   lanjut, 
karena  hasil  penelitian  ini  hanya  dilakukan  di 
kelas XI IPS 4 SMA Negeri 2 Pemalang  Tahun 
2012/2013. 

5)Untuk  penelitian  yang  serupa  hendak- 
nya dilakukan  perbaikan–perbaikan agar dipero- 
leh hasil yang lebih baik. 
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